BAB IV
KESIMPULAN

Sejarah awal berdirinya Kerajaan Paksi Pak Sekala Brak adalah sebuah awal
kejayaan peradaban agama Islam di wilayah Lampung Barat sampai saat ini. Pada
masa kejayaan Islam ini juga merupakan awal kemunculan upacara lapahan adat
sai batin beserta segala komponen yang ada di dalamnya, termasuk hadirnya
ansambel gamolan balak dan hadra.

Apabila dilihat dari bentuk penyajian yaitu penyajian musikal dan non-
musikal, kedua ansambel ini masing-masing berdiri sendiri tanpa ada hubungan
sama sekali. Tetapi, keduanya dimainkan secara bersamaan pada waktu dan
tempat yang sama, yaitu dalam upacara lapahan adat sai batin. Tentu saja
hadirnya kedua ansambel ini mempunyai maksud dan tujuan khusus. Oleh karera
itu, kedua ansambel ini tidak bisa dilihat dari masing-masing sisi, melainkan
dilihat secara keseluruhan.

Berdasarkan poin-poin di atas, maka kedua ansambel ini dibedah
menggunakan teori fungsionalisme karya Robert K. Merton. Teori ini melihat
sebuah institusi (konteks) sebagai kumpulan dari beberapa elemen yang saling
berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Merton membaginya menjadi dua
bagian, yaitu fungsi manifest dan latent.

Apabila dilihat secara manifest, kedua ansambel ini berfungsi sebagai
pengiring sai batin dan sebagai penanda dimulainya perjalanan upacara. Fungsi
yang dimaksudkan oleh partisipan adalah sebagai pengiring sai batin secara

individual, bukan sebagai pengiring upacara. Hal ini bertujuan untuk



menunjukkan identitas kebangsawanan seorang sai batin, karena kedua ansambel
ini hanya boleh disajikan untuk sai batin. Selain itu, bunyi kedua ansambel ini
sebagai tanda bahwa perjalanan arak-arakan upacara dimulai, dan ketika upacara
sudah sampai di tempat tujuan maka keduanya berhenti dimainkan.

Apabila dilihat secara latent, fakta di lapangan terlihat bahwa kedua
ansambel ini juga sebenarnya merupakan pengiring upacara lapahan adat sai
batin. Selain itu, hadirnya kedua ansambel ini dalam upacara lapahan adat sai

batin merupakan sebuah bukti sejarah berdirinya Kerajaan Paksi Pak Sekala Brak.
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